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BKSAP DPR RI: UNI EROPA DAN ASEAN BERPERAN BESAR UNTUK MENGATASI
TANTANGAN KEDUA KAWASAN DAN GLOBAL

(22/11/2023) Ketua BKSAP DPR RI, Dr. Fadli Zon, dan Wakil Ketua BKSAP DPR RI, Putu Supadma Rudana
menghadiri the 3rd Inter-Regional European Parliament (EP)-ASEAN Interparliamentary Assembly (AIPA)
Dialogue Meeting di Strasbourg, Prancis.

Pertemuan dialog tersebut membahas beberapa isu perhatian bersama seperti EP-AIPA Joint Assembly, serta
perdagangan dan investasi, transisi energi, transisi digital, dan juga perdamaian dan keamanan, yang dimana
sangat membutuhkan peran dari kedua kawasan.

Dihadapan Parlemen Eropa, Fadli Zon menyoroti pentingnya agenda bersama dalam menjaga perdamaian dan
stabilitas. Akan tetapi, Fadli juga menyatakan secara tegas bahwa hal tersebut tidak akan ada artinya jika hak-
hak warga Palestina tidak diperhatikan.

Sebagai latar belakang, setidaknya 14 ribu rakyat Palestina telah meninggal dunia karena serangan brutal Israel
di Gaza, dan 1 anak-anak meninggal dunia setiap 5 menit. Belum lagi serangan kepada tempat ibadah dan
rumah sakit, termasuk rumah sakit Indonesia. Menurut Fadli, hal ini tidak dapat diterima dan merupakan
kejahatan kemanusiaan yang luar biasa.

Terkait hal tersebut, Fadli menggarisbawahi pentingnya akuntabilitas. "Akuntabilitas merupakan elemen yang
krusial dalam tragedi kemanusiaan di Gaza. Penting untuk Uni Eropa menekan Israel untuk menghentikan
pembunuhan terhadap warga Palestina, mendorong gencatan senjata secara permanen, dan menggalang upaya
untuk mendorong ICC menyelidiki Israel atas praktik genosida terhadap rakyat Palestina." Ujar Fadli.

Lebih lanjut, pertemuan membahas EP-AIPA Joint Assembly untuk memperkuat kerja sama antar parlemen.
Inisiatif ini disambut baik oleh delegasi DPR Rl, namun dengan beberapa catatan penting.

"Inisiatif EP-AIPA Joint Assembly perlu disambut baik, namun perlu dipastikan bahwa Assembly tersebut akan
efektif, tidak tumpang tindih dengan dialog yang sudah ada, dan akan dilaksanakan atas dasar kesetaraan dan
saling menghormati serta menguntungkan," jelas Politisi Fraksi Gerindra ini.

Selain itu, hubungan ekonomi kedua kawasan disoroti pada pertemuan di Strasbourg ini, termasuk terkait
perdagangan dan investasi, transisi energi dan juga digital.

Dalam hal ini, Putu Supadma Rudana menyampaikan bahwa Uni Eropa merupakan mitra dagang yang penting
bagi ASEAN, akan tetapi kerja sama kedua kawasan juga perlu diperkuat.

“Demi memajukan ekonomi di kedua kawasan, kita harus bersama-sama mendukung pelaksanaan the ASEAN-
EU Trade and Investment Work Programme (TIWP) 2024-2025, dan juga mendukung penuntasan dari
perundingan Indonesia-European Union Comprehensive Economic Agreement (IEU-CEPA),” tegas Anggota
Komisi VI DPR Rl ini.

Putu berharap dengan adanya IEU-CEPA, ekspor Indonesia ke Uni Eropa akan meningkat, dan dapat
menciptakan lapangan kerja untuk masyarakat.

Selain kerja sama perdagangan, Putu juga menggarisbawahi pentingnya mengatasi perubahan iklim melalui
transisi energi.

Putu menyampaikan bahwa: "Kita harus fokus kerja sama pada bidang investasi, peningkatan kapasitas, transfer
teknologi dan inovasi untuk mewujudkan transisi ini. Selain itu, memastikan realisasi komitmen pendanaan
iklim sebesar USD 100 miliar yang dimobilisasi oleh negara-negara maju per tahun hingga tahun 2025.”

Sebagai tambahan, Putu, disaat diskusi menyoroti topik transisi digital, berharap Uni Eropa juga dapat berperan
besar dalam program infrastruktur digital untuk mendukung kemajuan UMKM, dan menjembatani kesenjangan
digital.

Sebagai informasi, the 3rd Inter-Regional EP-AIPA Dialogue Meeting diselenggarakan oleh EP Delegation for
Relations with the Southeast Asia Countries and ASEAN, yang diketuai dan dihadiri oleh Daniel Caspary. Delegasi
parlemen Laos dan Kamboja, serta AIPA Secretariat juga turut hadir dalam pertemuan tersebut.

(*****)


http://ksap.dpr.go.id/
mailto:biro_ksap@dpr.go.id

